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 BAB V 

SIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini mengungkap dan membandingkan antara 

pembelajaran outdoor education program camping dan hiking menggunakan 

aktivitas game terstruktur dengan outdoor education program camping dan hiking 

menggunakan aktivitas game tidak terstruktur, sehingga bisa dilihat sejauh mana 

keefektifan dari kedua program tersebut dalam mempengaruhi self control siswa 

SMP Putra Siliwangi. 

Dari hasil analisis data yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran outdoor education program camping dan hiking 

menggunakan aktivitas game terstruktur maupun pembelajaran outdoor education 

program camping dan hiking menggunakan aktivitas game tidak terstruktur 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan self control siswa SMP Putra 

Siliwangi kearah positif. Hal ini bermakna bahwa aktivitas game terstruktur 

maupun tidak terstruktur baik digunakan jika ingin meningkatkan kemampuan self 

control siswa SMP. Dari pengamatan dilapangan tingginya antusias siswa dalam 

mengikuti kegiatan dan menariknya sebuah aktivitas yang menantang membuat 

mereka bersemangat dalam menyelesaikan sebuat aktivitas game yang disajikan, 

sehingga kelima aspek self control yaitu, kedisiplinan diri (self discipline), 

pengendalian tindakan impulsif (non impulsive action), kebiasaan hidup sehat 

(healthy habits), etos kerja (self regulation in service of a work ethic), keandalan 

diri (reliability),  bisa terlatih. 

Berdasarkan hasil perhitungan independen samples test diketahui bahwa 

kelompok yang melakukan aktivitas outdoor education program camping dan 

hiking menggunakan game tidak terstruktur memiliki tingkat pengaruh self 

control yang tinggi bila dibandingkan dengan kelompok aktivitas outdoor 

education program camping dan hiking menggunakan game terstruktur. Artinya 

bahwa setelah proses aktivitas outdoor education program camping dan hiking 

menggunakan game tidak terstruktur mampu memberikan dampak positif yang 

lebih baik terhadap self control siswa SMP Putra Siliwagi. 
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B. Implikasi 

Implikasi hasil penelitian ini merupakan konsekuensi logis dari 

pengembangan outdoor education program camping dan hiking menggunakan 

aktivitas dan game terstruktur maupun tidak terstruktur terhadap self control pada 

siswa SMP 

1.  Penelitian ini menjelaskan bahwa outdoor education program camping 

dan hiking menggunakan aktivitas dan game tidak terstruktur terhadap self 

control lebih baik dan bisa diterapkan untuk mengembangkan kemampuan 

self control siswa SMP.  

2. Teori yang sebelumnya mengenai aktivitas terstruktur lebih baik jika 

diterapkan pada anak usia muda seperti siswa SMP dalam berkegiatan di 

luar ruangan. Namun khusus untuk outdoor education program camping 

dan hiking menggunakan aktivitas game tidak terstruktur  lebih baik jika 

diterapkan untuk meningkatkan self control pada siswa SMP. 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, 

peneliti mengajukan rekomendasi bagi guru dalam rangka meningkatkan 

kemampuan self control siswa: 

1. Aktivitas outdoor education dapat dijadikan sebagai alternatif model 

pembelajaran yang dapat membuat siswa merasakan pengalaman yang 

berbeda dibandingkan dengan belajar didalam ruangan kelas; 

2. Penelitian Pengaruh Outdoor Education Program Camping dan Hiking yang 

menggunakan gemes tidak terstruktut Terhadap self control perlu dilakukan 

kembali dengan menggunakan sampel yang lebih besar, dengan 

mengkolaborasikan tingkat prestasi akademik yang tinggi dan rendah,  usia 

yang berbeda, seperti siswa Sekolah Dasar atau Sekolah Menengah Atas dan 

tingkat pendidikan yang berbeda; 

3. Penelitian ini juga dapat diteruskan dengan outdoor education program 

camping  hiking dengan menerapkan teori persuasi dalam merubah sikap. 


